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ABSTRAK

ENI WULANDARI, NIM 2252000137. “Implementasi Proyek Ecoprint Teknik Pounding
dalam Pembelajaran Seni Rupa pada Kreativitas Seni Siswa Kelas IV SD Negeri 04
Jatisobo” Pembimbing Dr. I made Ratih Rosanawati, M.Pd. Artikel, Sukoharjo: Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Fakultas Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Veteran
Bangun Nusantara. Februari, 2026.

Penelitian ini bertujuan untwk mendeskripsikan implementasi proyek ecoprint
teknik pounding dalam pembelajaran seni rupa sertakontribusinya terhadap kreativitas
seni siswa kelas IV SD Negeri 04-Fatisobe.

Penelitian ini menggtnakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian
terdiri atas satu gura keldas FV.dan 15 siswajyang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan , data  dilakukan: melalui “ observasi, wawancara
mendalam, dan” dokumentasi='Analisis datajmenggunakan model intcraktif Miles dan
Huberman. -yang meliputi-‘reduksi data, peftyajian data,’ dan~penarikan' kesimpulan
dengan bantuan perangkat lunak Nvivo.

Hasil penelitian-menunjukkan bahwa implementast proyek ecoprint teknik
pounding 'mampb=menstimulasi kreativitag seni siswa melalui empat aspek kreativitas
menurut Guilford yaita flueney, flexibility, originality, dan elaberation. Siswa secara
aktif mengeksplorasi “berbagai’ bahan ' alam, menyusun kKomposisi daun, serta
menghasilkan', karyd séni”yahg unikeedan variatif (Selain-itu, /proyek ecoprint
memberikan pengalaman belajaf’yang menyenangkan serta“meningkatkan kesadaran
lingkungan siswa. Derigan demikian; teknik pounding dalam ecoprint dapat menjadi
strategi pembelajarantinovatif dan kontekstual untuk mengembangkan kreativitas seni
siswa sekolah dasar,

Kata Kunci: ecoprint ,teknik pouriding , pembelajaran seni-tiipa, kreativitas
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ABSTRACT

This study aims to describe the implemientation of an ecoprint project using the
pounding technique and its eontribltion tQ students’ artistic creativity in fourth-grade
visual arts learning at SD Negeri-04 Jatisabo. This reseaxch employed a descriptive
qualitative approaeh.-The research subjects consisted of-onefourth-grade teacher and
fifteen students sselected-using, purposive sampling¥ Data. weres collected through
observation, in-depthinterviews, and documentation: The data were analyzed using
the interagtivé model’of Miles and Huberman, including datareduction,~data display,
and conelusion drawing, supported by NVivo software. - The results showed that the
implementation | of the “ecoprint - pounding technique project. stimylated students’
artistic creativitythrough four.aspects of creativity: fluency, flexibility, originality, and
elaboration.| Students actively explored various natural‘materials, experimented with
leaf arrangements, land-developed unique artistic compositions-"The ecoprint project
also provided 'weaningful learning experiences that increased students’ enthusiasm,
creativity, and environmental awareness. Therefore, the ecoprint pounding technique
can be considered an_innovative'and-contextual learning-strategyito develop artistic
creativity in elementary schqol students.

Keywords: ecoprinty, pounding technique, art-learning, creativity
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi proyek ecoprint teknik
pounding dalam pembelajaran seni rupa serta kontribusinya terhadap kreativitas seni
siswa kelas IV SD Negeri 04 Jatisobo. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas satu guru kelas IV dan 15 siswa yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan bantuan perangkat lunak Nvivo.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi proyek ecoprint teknik pounding
mampu menstimulasi kreativitas seni siswa melalui empat aspek kreativitas menurut
Guilford yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Siswa secara aktif
mengeksplorasi berbagai bahan alam, menyusun komposisi daun, serta menghasilkan
karya seni yang unik dan variatif. Selain itu, proyek ecoprint memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan serta meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Dengan
demikian, teknik pounding dalam ecoprint dapat menjadi strategi pembelajaran
inovatif dan kontekstual untuk mengembangkan kreativitas seni siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: ecoprint , teknik pounding?; pembelajaran seni rupa, kreativitas
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A. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi menuntut adanya
transformasi dalam dunia pendidikan.
Dalam konteks pendidikan abad ke-21,
peserta didik perlu dibekali dengan
berbagai keterampilan yang relevan,
salah satunya adalah kreativaitas.
Kreativitas berperan dalam*membekali
siswa agar mampu betinovasi diténgah
perkembangan global yangipesat (Bani
et al., 2025)7 Sejalan dengan' hal
tersebut, Permendikdasmen Nomor 13
Tahun 2025 | meénegaskan bahwa
kurikulum' hasional bertujuan, untuk
menumbuhkan ‘cipfa, rasa, fdan karsa
peserta didik*.serta’ mengembangkan
kemampuan Kreativitas sebagat bagian
dari  karaktery pelajar _pancasila
(Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, 2025).

Upaya untuk menumbuhkan
cipta, rasa, dan karsa tersebut
diwujudkan secara nyata melalui
pembelajaran seni rupa pada jenjang
sekolah dasar. Pembelajaran ini
dirancang untuk

menghadirkan

pengalaman belajar yang relevan serta

berpusat pada peserta didik guna
mengeksplorasi potensi kreatif mereka
secara optimal (Win et al., 2024).
Pendidikan  dasar ~ memposisikan
pembelajaran seni rupa sebagai wahana
ekspresi diri dan pengembangan
kreativitas siswa. Seni rupa tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas
menghasilkan karya, tetapi juga sebagai
bentuk-. “wngkapan perasaan dan
pengalaman emosional yang
diwtjtudkan” ~melalyty, media visual
(Lubis, 2020).~ Melalur ‘keterlibatan
dalam \pembelajaran seni rupa, siswa
memperoleh pengalaman estetika yang
berharga untuk:mengasah kreativitas,
meningkatkan - kepekaan  terhadap
lingkungan, , dan | | mengembangkan
Keterampilan .dalan mengolah gambar
visual. Seni rupa merupakan bagian
dari pembelajaran seni yang memiliki
pefan penting dalam mendorong
kreativitas. Seni rupa  menurut
Kiraniawati Telaumbanua & Berkati
Bu’ulolo, (2024) merupakan bentuk
ekspresi manusia yang tidak dibatasi
oleh realitas yang bersifat konkret,

sehingga mampu menghadirkan wujud

visual yang melampaui jangkauan
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rasional. Meskipun demikian, karya
seni rupa tetap dapat dipahami dan
diapresiasi melalui indra penglihatan.
Proses penciptaan karya seni rupa
memanfaatkan  unsur-unsur  visual
seperti garis, warna, bentuk, dan tekstur

untuk  menghasilkan karya yang

memiliki  nilai  estetika  maupun
menyampaikan pesan tertentu
(Primawati, 2023).

Pembelajaran sehi rupa

menempatkans kreativitas seni tidak
hanya beforientasi pada'produk’akhir
berupa ‘karya| fseni, > tetapi’, juga
mencakup prosestberpikir dan berkarya
siswa. Menurut!Clark Moustakas (Pulu
et al., 2023) kreatiyitas seni merupakan
pengalaman indivadu dalam
mengekspresikan, scrtd /mewujudkan
identitas diri melalui keterpaduan relasi
antara diri, lingkungan -.alam, = dan
sesama manusia. Kreativitas seni‘dalam
pembelajaran tidak hanya dipahami
berdasarkan hasil akhir karya yang
dihasilkan, tetapi juga ditelaah melalui
proses  berkarya  serta  tingkat
keterlibatan siswa selama mengikuti
aktivitas pembelajaran seni, sehingga
tertentu

diperlukan  aspek-aspek

sebagai dasar untuk memahami dan
mengamati kreativitas siswa secara
sistematis (Salma & Nurlina, 2024).
Menurut Guilford (Kurnia, 2021)
kreativitas terdiri atas empat komponen
utama yaitu fluency (kemampuan
menghasilkan banyak ide, jawaban,
pemecahan masalah, atau pertanyaan),
flexibility, (kemampuan menghasilkan
ide bervariasi'dari informasi yang telah
diperoleh), “eriginality (menghasilkan
ide atdu gagasan yang baru dan berbeda
dani| sebelumnya), dan 'elaboration
(kemampuan untuk mengembangkan
dan menambahkan ide| secara detail
sehingga ~tampak ' lebih menarik).
Keempat “komponen/ tersebut saling
berkaitan dagsmenjadi indikator penting
dalam menilai / kreativitas siswa,
khususnya dalam konteks pembelajaran
seni yang. 'menuntut kemampuan
eksplorasi dan pengembangan ide.
Namun demikian, implementasi
mata pelajaran seni rupa menurut
Yunita et al., (2025) saat ini masih
menghadapi sejumlah kendala.
Beberapa diantaranya yaitu rendahnya
keterbatasan

integrasi  teknologi,

sumber daya inovatif, serta
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keterbatasan tenaga pendidik yang
kurang memiliki dasar pengetahuan
seni yang memadai. Kondisi ini
diperparah oleh dominan metode yang
kurang mencerminkan konteks lokal,
sehingga menghambat pengembangan
potensi kreativitas siswa. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya
penerapan pendekatan pembelajaran
inoyvatif.

yang  lebih S¢jumlah

penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan gpeémbelajaran ' *berbasis
proyek gefektif dalam.. ' memfasilitasi
pengembangan kreativitas peserta didik
dan relevan diterapkan-dalam. kegiatan
seni yang berofientasi pada
pemanfaatan lingkungan.

Salah satu ‘pendekatan jinovatif
yang relevany', diterapkan dalam
pembelajaran sentyrupa adalah_proyek
ecoprint dengan teknik-pounding—.
Ecoprint merupakan teknik
memberikan motif pada kain polos
dengan memanfaatkan tumbuhan alami
(Primawati, 2023). Ecoprint teknik
pounding termasuk kerajinan ramah
lingkungan  karena  menggunakan
bahan-bahan alami yang mudah

ditemukan di sekitar kita. Pendekatan

ini sejalan dengan prinsip pendidikan
berkelanjutan karena dapat
meminimalkan  penggunaan bahan
kimia berbahaya serta menumbuhkan
kesadaran ekologis pada diri siswa
(Sari et al., 2025). Teknik pounding
dipilih karena tergolong metode yang
sederhana, mudah diterapkan, serta
aman-bagi siswa kelas IV Sekolah
DasarITekaikuini tidak hanya berperan
sebagai ssarana’ untuk mentransfer
motif; -~ tetapi® juga  mendorong
partisipast: aktif siswa  dalam
mengeksplorfasig.. bahan, menyusun
kompeosisi, dan melakukan eksperimen
dalam seni (Chawari’zmi et al., 2023).

Sejalan ~dengans hal tersebut,
penelitian _yang ' Idilakukan  oleh
(Kurniawan et al.;'2025) menunjukkan
bahwa _ecoprint  terbukti sebagai
pendekatan ' [yang  efektif untuk
mendorong kreativitas siswa. Ecoprint
memberikan pengalaman belajar yang
menarik, khususnya dalam
keterampilan, kreativitas seni, serta
kepedulian dalam lingkungan (Tri et
al., 2024). Selain itu, ecoprint yang
menggunakan bahan alam dapat

mendorong imajinasi dan kreativitas
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siswa melalui eksplorasi  motif,
pemilihan daun dan pengolahan warna
dari alam (Luailiya et al., 2024).
Namun, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada hasil
karya ecoprint secara umum,
sementara kajian yang secara spesifik
menganalisis kontribusi teknik
pounding terhadap empat——aspek
kreativitas menurute*Guilford ,pada
siswa sekolah dasar masihtetbatas.
Kesenjangan penclitian “tersebut
semaking” terlihat “Ketika  dikaitkan
dengan kondisi empirisiyang ditemukan
di Sekolah Dasag=Negeri 04 'Jatisobo.
Berdasarkan, hasil observasii dan
wawancara’ . “yang 4 dilakukan oleh
peneliti, diketahui“.*bahwa [tingkat
kreativitas seniisiswa, Kelas IV masih
tergolong rendahy ', Kondisi* iteusebut
tercermin dari pelaksanaan
pembelajaran seni rupa yang “masih
didominasi oleh pendekatan
berorientasi  pada  guru.  Hasil
wawancara dengan guru  kelas
menunjukkan bahwa kegiatan yang
menggunakan bahan alam belum

menjadi bagian dari kurikulum yang

diterapkan di  sekolah, meskipun

kurikulum  seni rupa  menuntut
pengembangan keterampilan tersebut.
Selain itu, hasil observasi di lapangan
menunjukkan bahwa belum ditemukan
hasil karya ecoprint yang dihasilkan
oleh siswa. Belum diterapkannya
proyek ecoprint dalam kegiatan
pembelajaran  menyebabkan  siswa
kurang, terbiasa melakukan eksplorasi
bahanranmah lingkungan dan penerapan
teknik“pounding’, "untuk menghasilkan
motifkaryasseni.yahgmunik dan kreatif.

Berdasarkan: uraian’ tersebut,
penelitian nt berfokus  pada
“Implementasi Proyek Ecoprint
Teknik Pounding” dalam Pembelajaran
Seni'Rupd pada Kreativitas Seni Siswa
kelas TV Sekolah ' Dasar Negeri 04
Jatisobo”. “Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan
proyek _ecoprint serta mengkaji
kreativitas seni siswa yang dihasilkan
melalui  kegiatan tersebut. Hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi secara teoretis
bagi pengembangan pembelajaran seni
di sekolah dasar serta memberikan
manfaat praktis bagi guru dalam

menerapkan pembelajaran seni rupa
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yang inovatif, kontekstual, dan

berorientasi pada  pengembangan
kreativitas siswa.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif deskriptif, yang
bertujuan  untuk  mendeskripsikan
implementasi proyek ecoprint teknik
pounding  dalam gpembelajaran’ Seni
Rupa pada kreativitas-Seni'siswa kelas
IV Sekolah Pasar Negeri 04 Jatisobo.
Penelitians kualitatif dalam pendapat
creswell "(Safarudin ‘et al, 2023)
merupakan | jenis™ penelitian § dalam
bidang pendidikan. yang menempatkan
pandangan "partisipan atdu' informan
sebagai  sumber’, “~iitama &, dalam
memperoleh data penélitian.

dilaksanakan /" rdi

Sekolah Dasar Negeti_04-Jatisobo,

Penelitian

Kecamatan  Jatipuro, = Kabupaten

Karanganyar. Subjek penelitian
ditentukan dengan purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu

(Sugiyono, 2021). Subjek penelitian

terdiri dari satu guru kelas IV serta 15
siswa kelas I'V.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini  dilakukan  melalui
observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi  dilakukan
untuk mengamati secara langsung
proses pelaksanaan proyek ecoprint
dalam pembelajaran, meliputi
keterlibatan.siswa, kegiatan eksplorasi
bahan‘alam, penétapan teknik pounding
,| serta bentuk “kreativitas seni siswa
yang ditampilkan selama proses
pembelajaran betlangsung. Wawancara
mendalam - digunakan| 'sebagai alat
pengumpulan data untuk memperoleh
informasi “secara mendalam dari guru
kelas TV Sekolah ' Dasar Negeri 04
Jatisobo miengenai perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran seni rupa,
khususnya .’ fimplementasi  proyek
ecoprint dengan teknik pounding .
Sedangkan, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data pendukung
berupa foto kegiatan pembelajaran dan
hasil karya ecoprint siswa kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 04 Jatisobo.

Keabsahan data dalam penelitian ini

diuji menggunakan teknik triangulasi
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sumber dan triangulasi  teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan  informasi  yang
diperoleh dari guru dan siswa,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan data hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Data penelitian inig dianalisis
menggunakan analisis” /Nvivo , dan
model interaktif /" dari ., *Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian’ - dataj ““dan-! penarikam
kesimpulan, Pada-tahap reduksi data,
peneliti memilahs, menyedethanakan,
serta memusatkah! perhatianspada data
pokok yang dipetoleh melalm gbservasi
pelaksanaan | proyeks ecoprint -},
wawancara mendalam”.dengan “gurt
kelas IV, serta ‘dokumentasii_berupa
karya seni siswa. | Data.yang telah
direduksi difokuskan pada aktivitas
eksplorasi bahan alam dan penerapan
teknik pounding yang
merepresentasikan indikator kreativitas
seni siswa. Tahap berikutnya adalah
penyajian data, yaitu menyusun data
yang telah diringkas ke dalam format

narasi deskriptif dan tabel klasifikasi

kreativitas seni. Tahap akhir adalah
penarikan kesimpulan dan pengujian,
yang dilakukan dengan analisis
mendalam makna dari data proses dan
hasil karya, serta melakukan verifikasi
secara terus menerus untuk memastikan
bahwa temuan penelitian mengenai
implementasi proyek ecoprint teknik
pountdipg, tetap konsisten, valid, dan
relevan. dengan_konteks pembelajaran

di Sekolah DasarNegeri 04 Jatisobo.

Dafa Dafa
Colletion Display
Degte
Reducfion
Fer ificafion
Comeluzsio

Gambar#. Bagan analisis data
Interaktif Miles & Huberman

CsHasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana implementasi
proyek ecoprint teknik pounding pada
kreativitas seni siswa kelas IV di
Sekolah Dasar Negeri 04 Jatisobo.
Penelitian dilaksanakan dengan melalui
tahap observasi, wawancara, dan

dokumentasi pada 29 Januari 2026.
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Melalui teknik wawancara yang
dilakukan telah terkumpul data mentah
yang kemudian direduksi dan dianalisis
oleh peneliti menggunakan perangkat
lunak NVivo sehingga menghasilkan
kategori-kategori utama yang
merepresentasikan pengalaman siswa
dalam proyek ecoprint teknik
pounding Untuk  memudahkan
pembaca dalam memahami .informasi
inti dari hasil wawancatay rangkuman
data disajikan’ ‘dalam, bentuk* visual.
Visualisasi-ini menampilkan kata-kata
dominan’ yang 'muncul>dari’ jawaban
siswa yang menunjukkan fokusgmereka
pada proses teknik ~dan seksplorasi

bahan alam.

ariabel [vawancara  [ieflinet | [oergdser |memastfpneniad

| 1

ietanidaripad

| R T T ‘ g

Frema -

irdicgtor i Ten s

Gambar 2 Treemap Jawaban Siswa

Berdasarkan temuan yang ada
pada gambar 2, data hasil wawancara
menunjukkan  kata-kata ~ dominan
seperti memukul, menyusun, warna,

dan daun. Dominasi kata-kata tersebut

berbeda
aunn) :
mbe
Faryamu ok
i
menggunakas embuat_fpertama kukal o ment dilynel
i}
emyUipuk

L L 1

menandakan bahwa fokus utama siswa
dalam proyek ecoprint teknik
pounding terletak pada proses teknik
memukul daun, mengatur susunan,
serta mengeksplorasi warna alami yang
muncul. Temuan ini menegaskan
bahwa pengalaman baru yang mereka
rasakan sangat erat kaitannya dengan
praktik “langsung sekaligus eksplorasi
visual:-. Berikut ini adalah pendapat
seorang siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 04 Jatisobo yang memperkuat
hasil tersebut:
“Sangat gSenang' | karena ini
pertama kalinya membuat seni
denganr cara | memukul daun.”
(Asyifa Dwi Pratiwi, wawancara
29 Jannari 2026).
Informasi tambahan dari
informan-lain”menunjukkan keseruan
yang sama.'dalam proses memukul
daun.
“Senang, karena saya baru
pertama kali mencoba seni
dengan daun atau bunga.” (Hana

Wardatul Jannah, wawancara 29

Januari 2026).
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Pendapat siswa lain menekankan
aspek ketelitian dalam proses memukul
daun agar hasilnya rapi.

“Aku pastikan semua bagian

daun kena pukulan biar hasilnya

rapi.” (Rafa Fauzan Kamil,
wawancara 29 Januari 2026).
Selain  itu, fokus  pada
penyusunan daun juga mumcut-dalam
jawaban siswa:
“Saya menyusunnya .supaya _terlihat
rapi”. (Azkay ' wawancara 29+ Japuari
2026).

Aspek warnad menjadi ‘bagian
penting bagi siswa

“Karena

daunnya dapat

mengeltarkany warpa rterang.”

(Muhammad, Rizky, wawancara

29 Januari,2026).

Lalu seperti yang dikatakan' (Alya
Putri Kinasih, Wawancara 29 Januari
2026)

“Saya mengganti daun dengan

daun yang lain”.

Hal ini menunjukkan bahwa kata-
kata dominan yang muncul pada
gambar 2 benar-benar
merepresentasikan fokus siswa pada
teknis daun,

proses memukul
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menyusun pola, dan mengeksplorasi
warna alami. Pengalaman tersebut
bukan hanya aktivitas teknis, tetapi juga
menjadi sarana pembelajaran yang

menyenangkan  sekaligus  melatih
keterampilan praktis, ketelitian, dan

kreativitas seni.
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Gambar 3 Project Map Jawaban Siswa

Berdasarkan tampilan project
map yang'lada di Gambar 3,
memperlihatkan  keterkaitan antara

pengalaman baru, problem solving,
proses teknik, dan kreativitas seni.
Visualisasi ini menegaskan bahwa
kegiatan ecoprint tidak hanya berfokus
pada aktivitas memukul daun, tetapi

juga melibatkan dimensi emosional,
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kognitif, dan kreatif siswa. Dari project
map terlihat bahwa

1. Pengalaman Baru

Siswa merasakan
keseruan saat melihat motif
dan warna daun muncul di
kain, serta mengekspresikan
perasaan  senang  karcna
pertama kali men€oba ™ seni
dengan bahan alam.
Pengalaman _baru." tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan
ecoprint; fmemberikan kesan
yang menarik tbagi siswa.Hal
ini |sejalan dengan peficlitian
Gunadi ‘et ak; (2023). yang
menunjukkan bahwa
pengalaman.-belajar langsung
membuat siswa® SD Tebih
antusias, kreatif;. dan /tekun
dalam mengekspresikan - ide-

ide baru.

2. Problem solving

Problem solving
merupakan proses berpikir
sistematis untuk menemukan
dan menyelesaikan masalah
(Nurunnazlah et al., 2024).

Kemampuan ini terlihat dalam
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proses pembuatan ecoprint
ketika siswa menghadapi
kendala pada hasil cetakan
daun.
“Saya mengganti daun
dengan daun yang lain”.
(Alya Putri  Kinasih,
wawancara 29 Januari
2026).
Siswaslain menambahkan

“Saya memukul daun

Kembali sampai
Warnanya keluar.”
(Dimas Febrianto,

wawancara 29 Januari

2026).
Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa siswa
berupaya’s mencari  solusi
alternatif ~ secara  mandiri
ketika menghadapi kendala
dalam  proses pembuatan

ecoprint .

. Proses Teknik

Proses teknik dalam ecoprint
berkaitan dengan tahapan
yang dilakukan siswa untuk
menghasilkan cetakan daun

pada kain. Dalam proses
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tersebut, siswa belajar
mengatur daun, menggunakan
plastik agar tidak bergeser,
dan memastikan setiap bagian
daun terkena pukulan.

4. Kreativitas Seni

siswa

Kreativitas seni

tercermin dari  kemampuan
mereka mengembangkan ide-
ide baru sesta” variasi dalam
Mereka

proses jecoprint

menunjukkan, aspek “fluency,
flexibility,

elaboration

dan

ide

oniginality,
melalui
susunan -beragam, permilihan
jenis | daun;= penambahan
bunga, 'senta perhatian detail
agar hasilirdpi.
Implementasi “proyek ecoprint
teknik pounding dikelas TV SD Negeri
04 Jatisobo secara nyata menstimulasi
empat aspek kreativitas —menurut
Guilford, yaitu fluency, flexibility,
originality, dan elaboration (Kurnia,
2021). Berdasarkan hasil observasi dan
kelancaran

wawancara, aspek

(fluency) terlihat dari kemampuan
siswa dalam mengeksplorasi berbagai

jenis bahan alam. Siswa aktif mencoba
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berbagai bentuk daun dan bunga untuk
melihat potensi warna yang dihasilkan,
sebagaimana disampaikan oleh Hana
Wardatul Jannah: "Senang, karena saya
baru pertama kali mencoba seni dengan
daun atau bunga". Hal ini didukung
oleh pengamatan Ibu Suwarsini, S.Pd
selaku wali kelas, yang menyatakan
bahwa., media kain dan daun seolah
"membuka-_Sumbatan ide mereka"
sehinggassiswa “yang biasanya ragu
memulal coretan justru tampil sangat
produktif:

Aspek . keluwesan (flexibility)
ketika

kendala teknis. Saat cetakan daun tidak

muncul siswa. menghadapi

langsungterlihat, mereka dengan luwes
mencari strategi/alternatif. Alya Putri
Kinasih menyampaikan: “Saya
mengganti dausm’ dengan daun yang
lain”, sedangkan Dimas Febrianto
menambahkan: “Saya memukul daun
kembali

sampai warnanya keluar.”

Kemampuan beradaptasi ini
menunjukkan bahwa siswa mampu
memadukan ketepatan teknik dengan
imajinasi seni secara mandiri.

Keaslian (originality) tercermin
keberanian  siswa

dari menyusun
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komposisi pola yang berbeda dari
teman-temannya. Josefa Tresiana Fahik
menegaskan: “Saya menambahkan
bunga, sedangkan teman saya ada yang
menggunakan daun saja.” Guru kelas
juga mengonfirmasi bahwa setiap anak
berhasil menciptakan ciri khas masing-
masing, yang muncul secara alami dani
pemilihan bahan alam dan eara-menata
komposisi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman pertama dalam“ecoprint
memberi ruang imajinasi_luas /bagi
siswa untik- mengekspresikan identitas
diri melalui karya‘seni yang otisinal.
Terakhir,' kaspek  penguraian
(elaboration) tampak-“dariy ketelitian
siswa dalam ‘'memastikan detail karya
agar hasilnyalrapi.,Rafa Fauzan Kamil
menyatakan: "“Aku “pastikan semua
bagian daun kena pukulan-biat hasilnya

hal

rapi.” Guru kelas ‘menilai ini

sebagai  bentuk  “keseriusan*mmdan
ketelitian yang tinggi”, di mana siswa
seolah tenggelam dalam keasyikan
memukul daun untuk memastikan
setiap serat tercetak jelas.

Teknik  pounding terbukti
menjadi metode yang sangat efektif

untuk siswa kelas IV SD karena
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kemudahan teknisnya. Kesederhanaan
prosesnya membuat siswa tidak merasa
terbebani, sehingga mereka lebih berani
mencoba tanpa rasa takut salah. Proyek
ini juga memberikan stimulasi sensorik
yang kuat; munculnya warna alami
secara langsung memberikan kejutan

visual yang meningkatkan antusiasme

belajar,

Penelitian ini memiliki
keterikatan dengan penelitian
sebehimnya* .~ yang “dilakukan oleh

Kurniawan et al.; (2025)" mengenai
eksplorasi kreativitas dan pemahaman
teknik' pounding #pada| siswa kelas IV
SD Negeri-2-Manyargading. Penelitian
tersebut menyoroti bahwa pemanfaatan
media “alamis dalami ecoprint  tidak
sekadar menjadi/ @ktivitas membuat
prakarya; melainkan berfungsi sebagai
sarana__penting untuk menstimulasi
aspek  fluency (kelancaran) dan
flexibility (keluwesan) siswa dalam
menyelesaikan persoalan seni. Sejalan
dengan temuan itu, penelitian di SD

Negeri 04 Jatisobo

juga

memperlihatkan  bahwa  tingginya
antusiasme siswa berbanding lurus

dengan peningkatan pemahaman teknik
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serta ketajaman estetika mereka. Lebih
lanjut, temuan ini memperkuat
argumen bahwa keterlibatan aktif siswa
dalam teknik pounding mampu
mengubah persepsi mereka terhadap
materi seni rupa, dari yang bersifat
konvensional menjadi lebih eksploratif.

Secara keseluruhan, penelitian_ini
memberikan wawasan baru#mengenai
bagaimana transformasi media belajar
melalui teknik /' pounding dapat
mengoptimalkan potensi kreatif yang
selama gifi-terpendam:- . Keberhasilan
siswa S Negeri<' 04 Jatisobo “dalam
menciptakan karya yang orisinal dan
detail menegaskan'bahwa pembelajaran
adalah

berbasis proyek , ecoprint

instrumen efektif { untuk

yang
membangun kepercaydan diri “serta

kesadaran ekologis siswa ‘sejaki dini-

E. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa implementasi
proyek ecoprint  teknik pounding
dalam pembelajaran seni rupa di kelas
IV SD Negeri 04 Jatisobo mampu

menstimulasi kreativitas seni siswa.

14

Kegiatan  ecoprint memberikan

pengalaman belajar yang menarik

melalui eksplorasi bahan alam dan
penyusunan motif daun pada kain.

Proses tersebut menunjukkan

munculnya empat aspek kreativitas

menurut  Guilford yaitu fluency,

Jflexibility, originality, dan elaboration.
Selain..meningkatkan kreativitas seni,

kegiatan “-ini%, juga menumbuhkan

ketelitiang rasa’, percaya diri, serta

kesadaran hingkungan pada siswa. Oleh

karena itu, ¢pembelajaran berbasis

proyek ecoprintgteknik pounding dapat
menjadi alternatif-strategi pembelajaran
yang'inovatif dalam mengembangkan

kreativitas siswa.sekolah dasar.
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